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ABSTRAK 

 

MEISYA SUTRIA WALLY, 2023, FORMULASI SEDIAAN 

LOTION EKSTRAK DAUN BUNGKUS (Smilax rotundifolia, L) 

DENGAN UJI IRITASI PADA KELINCI NEW ZEALAND 

(Orictolagus cuniculus), PROPOSAL SKRIPSI, FAKULTAS 

FARMASI, UNIVERSITAS SETIA BUDI, SURAKARTA, 

Dibimbing oleh Dr. apt. Gunawan Pamudji Widodo, M.Si. dan apt. 

Taufik Turahman, M.Farm. 
 

Daun bungkus (Smilax rotundifolia, L) merupakan tanaman yang 

mengandung senyawa seperti alkaloid, saponin, flavonoid, tanin, dan 

kumarin berkhasiat sebagai antiiritasi serta memiliki aktivitas 

farmakologi sebagai antikanker, obat diabetes mellitus, obat penyakit 

kulit, antibakteri, antijamur, dan antioksidan. Uji iritasi merupakan 

syarat suatu produk kosmetik sediaan topikal sehingga diharapkan 

tidak menimbulkan iritasi saat digunakan pada konsumen. Tujuan 

penelitian ini adalah untuk mengukur daya efek iritasi pada kulit 

punggung kelinci yang dihasilkan dari formulasi sediaan lotion ekstrak 

daun bungkus serta menilai keamanan sediaan lotion yang baik 

digunakan sesuai syarat sediaan lotion menurut Standar Nasional 

Indonesia. 

Pada penelitian yang sudah dilakukan, telah diketahui bahwa 

ekstrak daun bungkus (Smilax rotundifolia, L) dapat diformulasikan 

dalam bentuk sediaan lotion menggunakan 3 variasi formula yaitu 

15%, 20%, dan 25%. Pada variasi formula 15% dan 20% terbukti tidak 

menyebabkan iritasi pada kulit sedangkan pada variasi 25% terbukti 

dapat menyebabkan efek iritasi dengan indeks iritasi ringan (slight) 

setelah perlakuan selama 72 jam. 

 Pada pengujian mutu fisik sediaan lotion diketahui bahwa 

ekstrak daun bungkus memiliki kemampuan untuk diformulasikan 

menjadi sediaan lotion dengan 3 variasi formula yang dimana variasi 

25% dapat menyebabkan iritasi ringan serta pada uji organoleptis, uji 

homogenitas, uji viskositas, uji pH, uji daya sebar, dan uji stabilitas 

dilakukan pengolahan data menggunakan program SPSS (Statistical 

Package Social Sciences) memiliki nilai yang baik karena diperoleh 

data tidak kurang dari < 0,05 dan tidak lebih dari > 1 yang artinya data 

stabil karena tidak berbeda signifikan. 

Kata kunci : Daun bungkus, Eritema dan Udema, Iritasi, Lotion 
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ABSTRACT 

 

MEISYA SUTRIA WALLY, 2023, FORMULATION OF LOTION 

PREPARATIONS OF WRAP LEAVES EXTRACT (Smilax 

rotundifolia, L) USING AN IRRITATION TEST ON NEW 

ZEALAND RABBITS (Orictolagus cuniculus), SKRIPSI 

PROPOSAL, FACULTY OF PHARMACY, SETIA BUDI 

UNIVERSITY, SURAKARTA, Supervised by Dr. apt. Gunawan 

Pamudji Widodo, M.Si. and apt. Taufik Turahman, M.Farm. 
 

Wrap leaves (Smilax rotundifolia, L) is a plant that contains 

compounds such as alkaloids, saponins, flavonoids, tannins and 

coumarins which are efficacious as anti-irritants and have 

pharmacological activity as anti-cancer, medicine for diabetes mellitus, 

medicine for skin diseases, antibacterial, anti-fungal and antioxidant. 

The irritation test is a requirement for a topical cosmetic product so that 

it is hoped that it will not cause irritation when used on consumers. The 

aim of this research was to measure the irritating effect on the skin of 

rabbits' backs resulting from the formulation of lotion preparations 

from packet leaf extract and to assess the safety of lotion preparations 

that are good for use in accordance with the requirements for lotion 

preparations according. 

In the research that has been carried out, it is known that packet 

leaf extract (Smilax rotundifolia, L) can be formulated in lotion dosage 

form using 3 variations of the formula, namely 15%, 20%, and 25%. 

The 15% and 20% formula variations were proven not to cause skin 

irritation, while the 25% variation was proven to cause an irritating 

effect with a mild irritation index (slight) after treatment for 72 hours. 

In testing the physical quality of lotion preparations, it is known 

that the pack leaf extract has the ability to be formulated into lotion 

preparations with 3 formula variations, where variations of 25% can 

cause mild irritation as well as in organoleptic tests, homogeneity tests, 

viscosity tests, pH tests, spreadability tests, and The stability test was 

carried out by processing the data using the SPSS (Statistical Package 

Social Sciences) program which had a good value because the data 

obtained was not less than <0.05 and not more than > 1, which means 

the data was stable because it was not significantly different.  

Keywords : Leaf wrap, Erythema and Udema, Irritation, Lotion
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Potensi iritasi dapat timbul dari pemakaian kosmetik dan sediaan 

topikal, karena kandungan kosmetik berupa bahan aktif dan bahan 

tambahan yang asing bagi kulit. Berdasarkan hal tersebut maka 

pengujian potensial iritasi merupakan persyaratan untuk sediaan topikal 

agar aman digunakan oleh konsumen. Wasitaatmadja (1997) 

mengemukakan bahwa uji iritasi adalah salah satu syarat bagi suatu 

produk kosmetik dan sediaan topikal sehingga diharapkan tidak 

menimbulkan iritasi saat digunakan pada konsumen. Iritasi adalah 

reaksi perubahan atau inflamasi pada kulit setelah pemberian zat karena 

melibatkan interaksi kimia dengan reseptor sensorik di kulit pada 

daerah pemberian. Pengujian iritasi dilakukan pada sediaan topikal 

yang mengandung bahan aktif kimiawi maupun bahan alam. Bahan 

aktif yang merupakan bahan alam sangat penting untuk diuji potensi 

iritasinya. 

Menurut Kurnia, R (2015) salah satu tanaman yang berkhasiat 

sebagai antibakteri adalah tanaman daun bungkus (Smilax rotundifolia, 

L). Daun bungkus merupakan jenis tanaman yang banyak 

dibudidayakan oleh masyarakat Papua.  Daun bungkus memiliki 

beberapa aktivitas farmakologi yaitu sebagai antikanker, anti diabetes, 

obat penyakit kulit, antibakteri, antijamur, dan antioksidan. Penggunaan 

obat bahan alam ini berhubungan dengan adanya variasi kandungan 

aktif di dalamnya.  

Menurut Dasuki et al., (2012) bahwa tumbuhan dengan genus 

Smilax mengandung alkaloid, saponin, flavonoid, tanin, dan kumarin. 

Tanaman daun bungkus yang memiliki kandungan alkaloid, saponin, 

flavonoid, tanin, dan kumarin dapat dibuat menjadi sediaan basis lotion 

dengan beberapa variasi formula. Kandungan alkaloid pada daun 

bungkus memiliki aktivitas sebagai antifungi karena dapat menghambat 

pertumbuhan jamur. Saponin memiliki aktivitas sebagai antimikroba, 

menghambat jamur, dan melindungi tanaman dari serangan serangga. 

Menurut Mierziak et al., (2014), saponin memiliki aktivitas sebagai 

antimikroba, dan perlindungan dari paparan sinar UV. Menurut 

Hagerman (2002), tanin memiliki aktivitas sebagai antioksidan 

biologis. Senyawa organik kumarin diketahui memiliki aktivitas 
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antiinflamasi, antioksidan, antiiritasi, antialergi, antitrombotik, 

antivirus, dan antikanker. 

Menurut Sularto dkk., (1995) lotion merupakan sediaan kosmetik 

dengan kandungan air lebih banyak yang berfungsi sebagai emolien 

(pelembut). Sediaan ini memiliki sejumlah khasiat, antara lain mudah 

diaplikasikan, daya sebarnya tinggi, mampu dicuci tanpa meninggalkan 

residu berminyak, dan mampu memberikan lapisan minyak yang 

hampir identik dengan sebum, juga melembutkan tangan dan tubuh.  

Menurut Lachman et al., (1994) lotion adalah emulsi cair yang 

diendapkan oleh pengemulsi dan terdiri dari tahap minyak dan tahap 

air. Di dalamnya terdapat setidaknya satu bahan pengikat dinamis. 

Menurut Mierziak, J et al., (2014) konsistensi Sangat mudah 

didistribusikan, cepat kering, dan meninggalkan lapisan tipis pada 

permukaan yang lembab. Ini memungkinkan penerapan cepat dan 

merata pada permukaan kulit.. Untuk mencegah pemisahan dua tahap 

(tahap minyak dan tahap air), ditambahkan pengemulsi. Dengan asumsi 

komunikasi yang tidak diinginkan terjadi, penting untuk mengubah 

resepnya sehingga respons yang mengganggu dapat dihilangkan atau 

dikurangi. Bahan tambahan dapat ditambahkan ke resep untuk 

memberikan kepadatan yang diperlukan. 

Formulasi yang akan dicoba untuk diujikan yaitu formula yang 

termasuk bahan obat maupun bahan aktif, dapat dikombinasikan untuk 

menambah keefektifan formula yang dibuat agar sediaan lotion 

memiliki mutu fisik yang baik. Penambahan bahan ke dalam formula 

dapat dilakukan untuk menjaga kestabilan dan keefektifan terapi. Suatu 

zat obat dan satu atau lebih bahan digabungkan dalam formulasi suatu 

produk farmasi untuk meningkatkan efektivitas produk dan penerimaan 

kulit. Penting untuk fokus pada setiap perpaduan setidaknya dua bahan 

untuk memutuskan apakah kerja sama negatif akan terjadi atau tidak.   

Berdasarkan latar belakang tersebut, peneliti ingin melakukan 

pengembangan ekstrak daun bungkus ke dalam jenis sediaan lotion. 

Selain itu, dalam pembuatan sediaan topikal perlu diperhatikan adanya 

kemungkinan bahwa sediaan lotion dapat mengiritasi kulit. Iritasi 

merupakan salah satu efek samping kulit yang dapat disebabkan oleh 

berbagai faktor antara lain lama pemberian, luas pemberian, derajat 

penetrasi, dan toksisitas sediaan yang diaplikasikan. Pengujian potensi 

iritasi merupakan persyaratan untuk sediaan topikal agar aman 

digunakan oleh konsumen. Pengujian potensi iritasi dilakukan pada 
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kulit punggung kelinci dengan cara pemakaian sekali dan pemakaian 

ulang. Potensi iritasi yang diamati dapat berupa eritema dan udema. 

 

B. Rumusan Masalah 

1. Apakah ekstrak daun bungkus dapat diformulasikan menjadi 

sediaan lotion? 

2. Apakah konsentrasi formula dapat menyebabkan iritasi? 

3. Bagaimana mutu fisik sediaan lotion ekstrak daun bungkus? 

 

C. Tujuan Penelitian 

1. Mengetahui kemampuan ekstrak daun bungkus untuk 

diformulasikan menjadi sediaan lotion  

2. Mengetahui konsentrasi formula yang dapat menyebabkan iritasi 

3. Mengetahui mutu fisik sediaan lotion ekstrak daun bungkus 

 

D. Kegunaan Penelitian 

Penelitian ini berguna dalam memberikan informasi untuk 

masyarakat luas dan sebagai informasi tambahan kepada dunia 

pendidikan farmakologi dan formulasi bahan alam khususnya pada 

bidang farmasi tentang pengembangan ekstrak daun bungkus ke dalam 

jenis sediaan lotion yang memiliki potensi iritasi pada reaksi perubahan 

eritema dan udema pada kulit. 

 

 


